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Abstract 
This article aims to discuss how to analyze the existence of the PKK as a separatist movement in Turkey. The 
Antrean Online Application Dr. Doris Sylvanus is an innovation developed by RSUD dr. Doris Sylvanus to 
improve public services. This application is expected to shorten the patient's waiting time when registering 
at the administration counter so that patients can get service quickly. The research method used was a 
literature study. This method is theoretical studies in the same cultural value theory as the social discussions 
carried out in previous research. The indicators used in this research are the theory of measuring program 
effectiveness. the indicators are targets program, program socialization, objectives program  and monitoring 
program. The results of the research showed that the implementation of the Antrean Online Application at 
Dr. RSUD. Doris Sylvanus has been said to be effective by fulfilling these four indicators. This is proven by 
the fact that it is still actively used by the public. 
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Abstrak 
Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus merupakan inovasi yang dikembangkan oleh RSUD dr. 
Doris Sylvanus Provinsi Kalimantan Tengah guna meningkatkan pelayanan publik. Aplikasi ini diharapkan 
mampu mempersingkat waktu tunggu pasien ketika mendaftar di loket administrasi sehingga pasien dapat 
mendapatkan pelayanan dengan cepat. Metode penelitian yang dilakukan adalah studi literatur dengan cara 
studi teori dengan menggunakan teori nilai budaya yang sama seperti diskusi sosial yang dilakukan di 
penelitian sebelumnya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori mengukur efektivitas 
program yaitu sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program penggunaan 
Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa pelaksanaan 
program Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus sudah dikatakan efektif dengan memenuhi 
keempat indikator tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan masih aktif digunakan oleh masyarakat dan 
berjalannya aplikasi tersebut sampai dengan saat ini. 
 
Kata Kunci: Pelayanan Publik, E-Government, Eeketivitas
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Pendahuluan 
Pelaksanaan pelayanan kesehatan publik di Provinsi Kalimantan Tengah , Kota 

Palangka Raya berfokus di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Doris Sylvanus. Hal ini bukan 
tanpa alasan, karena beberapa puskesmas memang tidak menyediakan pelayanan Kesehatan 
selengkam RSUD dr. Doris Sylvanus. Penyebab selanjutnya yang membuat penumpukan 
pasien ataupun masyarakat pengguna layanan Kesehatan karena Rumah Sakit Kota 
Palangkaraya terdapat jauh diluar area kota palangkaraya. Jarak yang lebih dekat, pelayanan 
yang lengkap dan kemudahan dijangkau membuat penumpukan pasien di RSUD dr. Doris 
Sylvanus.  

Selanjutnya hal ini mengakibatkan penumpukan antrian pasien disaat pendaftaran 
maupun saat akan mendapatkan Tindakan di poli-poli di rumah sakit. Antrian adalah dimana 
seseorang harus menunggu gilirannya untuk mendapatkan sebuah pelayanan (Fadhli et al., 
2023). Penumpukan ini membuat Sebagian pasien merasa jenuh dan mengeluhkan 
pelayanan publik yang tidak efektif dan efisien karena membuang waktu dan tenaga. Maka 
dalam hal ini perlu dibuat skema baru atau inovasi guna menjadi solusi dalam memecahkan 
masalah tersebut.  

Beberapa inovasi yang banyak di gunakan oleh pemerintah daerah guna 
memecahkan masalah yang ada di pelayanan publik dengan memanfaatkan Teknologi, 
Infomasi dan Komunikasi  sebagai indikator utama E-Government (Al-Besher & Kumar, 
2022; Fauzi et al., 2020; Twizeyimana & Andersson, 2019). Pemerintah  menggunakan E-
Government yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan terhadap pelayanan yang 
diberikan masyarakat dan meningkatkan kualitas pelayanan publik itu sendiri (Fachrizal et 
al., 2023; Pusparani, 2023). Penggunaan E-Government berbasis website maupun aplikasi 
berbasis android menjadi inovasi yang diperkirakan mampu menguraikan masalah yang ada 
dan dapat mengatasi ketidakefisienan pelayanan pemerintah secara manual (Fachrizal et al., 
2023; Pusparani, 2023). Penggunaan e-government diharapkan juga dapat meningkatkan 
akuntabilitas pelayanan public (Zumofen et al., 2022).  

Untuk menguraikan penumpukan pasien pada saat mendaftar di loket pendaftaran, 
maka dibuatlah aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus. Aplikasi berbasis 
android dipilih karena pengembangannya yang lebih fleksibel (Haris Alfikri et al., 2022). 
Aplikasi berbasis android ini berkerja dengan menjalankan perintah-perintah yang 
diinginkan oleh penggunanya (Parina et al., 2022). Hal ini menjadi dasar pemilihan aplikasi 
berbasis android.  

Pengimplementasian penggunaan aplikasi ini perlu diteliti efektivitas-nya  dalam 
mengurai jumlah antrian yang ada di loket pendaftaran di RSUD dr. Doris Sylvanus. 
Harapan dari pengguna aplikasi ini adalah first come first serve dimana tidak terjadi 
penumpukan pasuen di loket pendaftaran dan langsung bisa menuju ke poli-poli yang 
tersedia. Untuk mengetahui Efektivitas dari Program Aplikasi Antri Online ini maka dapat 
digunakan indikator dari Budiani (2007) terdapat empat indikator yaitu sasaran program, 
sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program penggunaan Aplikasi Antrean 
Online RSUD dr. Doris Sylvanus. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai adalah dengan cara studi literatur. Studi literatur 
adalah studi teori dengan menggunakan teori nilai budaya yang sama seperti diskusi sosial 
yang dilakukan di penelitian sebelumnya (Sugiyono, 2012). 

Hasil dan Diskusi 
Penggunaan aplikasi untuk antrian online memang sudah banyak di 

implementasikan oleh rumah sakit, puskesmas ataupun klinik di Indonesia. Menurut kajian 
Pustaka yang ada, inovasi ini bukan hal yang pertama di Indonesia. Pelaksanaan inovasi ini 
dilakukan dengan cara First Come First Serve dengan pemprograman PHP dan database 
MySQL dikembangkan dengan aplikasi berbasis android di Puskesmas Pasar Ikan Bengkulu 
(Hari Utami, 2022). Aplikasi serupa juga sudah di kembangkan pada praktek dokter umum 
di Kota Palu, inovasi ini di dorong karena adanya ketidaknyamanan pasien dalam menunggu 
antrian yang masih manual (Hardianti et al., 2023). Aplikasi Antrian online dikembangkan 
dengan sistem berbasis website, hal ini dilaksankan oleh Klinik Rahima di Kota Serang 
alasan dibuatnya inovasi ini adalah untuk memecah banyaknya pasien yang datang di klinik 
tersebut (Amin Murodi, 2023).  

Perancangan sistem online, untuk memecah antrian pasien di pusat layanan 
Kesehatan publik pun telah dilaksanakan di UPT Puskesmas Kaligesing, dengan 
pengembangan sistem informasi antrian pasien (Eko Cahyono, 2021).  Puskesmas Rumbai 
di Kota Pekanbaru juga sudah menggunakan Time monitoring antrian pendaftaran pasien 
berbasiskan website, Kembali lagi hal ini dilakukan untuk mempercepat waktu tunggu 
pasien sebelum mendapatkan pelayanan (Fadhli et al., 2023). Maka transformasi digital 
sangat penting dalam meningkatkan pelayanan publik di bidang Kesehatan, perancanagan 
permodelan unified modeling language sistem antrian online mulai diberlakukan di 
puskesmas-puskemas di Indonesia (Friadi et al., 2023).  

Selanjutnya pelayanan public dalam bidang administrasi berbasis aplikasi juga 
dilakukan di beberapa daerah di Indonesia, hal ini dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat (Andrean & Maryani, 2022; Kartika & Oktariyanda, 2022; Suluh Kusuma 
Dewi et al., 2021). Inisiasi e-government juga diharapkan mampu meningkatkan e-partisipasi 
di Indonesia agar tercapainya masyarakat yang maju dan berkembang di era digital 4.0 
(Adnan et al., 2022).  
1. Aplikasi Antri Online RSUD dr. Doris Sylvanus  

Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus ini di umumkan pada bulan 
Oktober tahun 2022, yang diharapkan sebagai solusi dalam pemecahan dan penguraian 
antrean di loket pendaftaran administrasi lantai dasar. Hal ini diharapkan memberikan 
kemudahan kepada masyarakat dalam era digital 4.0. 

Fitur aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus dengan dasar berwana 
merah dengan lambang provinsi Kalimantan tengah. Aplikasi ini masih digunakan 
sampai dengan bulan oktober tahun 2023.  
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Gambar 1. Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus 

 
Sumber : RSUD dr. Doris Sylvanus,2023 

 
Setelah membuka aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus, 

pengguna/pasien akan diarahakan ke menu Pilih Jadwal Sendiri. Setiap pasien akan 
mendapatkan informasi pelayanan Kesehatan yang diperlukan. Tedapat beberapa menu, 
yaitu loket antrian A, Lansia dan Loket antrian C. Selanjutnya, isian menu pada setiap-
setiap menu akan sama kecuali pada menu lansia tidak aka nada menu klinik atau poli 
anak. Diharapkan pasien memilih tanggal sesuai jadwal dokter yang tersedia pada hari 
dimana pasien mendaftar.  

 
Gambar 2. Menu Utama Antrian Pasien pada Aplikasi 

 
Sumber : RSUD dr. Doris Sylvanus,2023 

 
Pada menu aplilasi ini pengguna aplikasi dapat mengetahui sudah terdapat berapa 
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orang yang telah mengantri dan jam mulai beoperasi klinik ataupun poli yang dituju. 
Selanjutnya, setelah mengklik klinik atau poli yang diinginkan pasien akan memilih 
dokter yang ditersedia pada hari kerja tersebut. Jadwal dokter akan terlihat dan pasien 
dapat memilih secara mandiri tujuan pelayanan Kesehatan. Dari manapun dan 
kapanpun.  

 
Gambar 3. Menu Pilihan Jadwal dokter 

 
Sumber : RSUD dr. Doris Sylvanus,2023 

 
Setelah memilih dokter yang akan dituju pengguna diharapkan mengisi data yang 

diperlukan, seperti pasien yang akan didaftarkan adalah pasien lama atau baru. 
Pengguna diharapkan menginput data-data seperti NIK, nama, tanggal lahir dan 
sebagainnya untuk melaksanakan pendaftaran online. Setelah data terisi maka, nomor 
antrian digital akan keluar dan pasien bisa langsung datang ke loket pendaftaran, khusus 
loket pendaftaran online dan akan segera diberikan kesiapan pemeriksaan agar bisa 
langsung menuju poli atau klinik yang didaftarkan. 
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Gambar 3. Menu isian data pasien  dan Hasil Antrean 

 
Sumber : SIMRS RSUD dr. Doris Sylvanus,2023 

 
 

2. Efektivitas Aplikasi Antri Online RSUD dr. Doris Sylvanus 
Analisis ini dilakukan dengan mengambil teori dari penelitian terdahulu sebagai 

studi literature yang memiliki nilai teori dan budaya yang sama dengan penelitian yang 
sedang dilaksanakan peneliti. Penelitian terdahulu dengan judul Efektivitas Program 
Aplikasi Sistem Informasi Mojokerto Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik (Studi 
Pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Mojokerto) 
oleh Purnawati dan Anadza (2022) memiliki rumusan masalah yang serupa dengan 
penelitian Efektivitas Aplikasi Antrean Online Rsud Dr. Doris Sylvanus Tahun 2023. 
Maka teori yang akan diambil adara teori mengukur efektivitas program oleh Budiani 
(2007) terdapat empat indikator yaitu Ketetapan sasaran program, sosialisasi program, 
tujuan program dan pemantauan program.  

 
2.1 Ketetapan Sasaran Program  

Pelaksanaan program aplikasi penggunaan Aplikasi Antrean Online RSUD dr. 
Doris Sylvanus ini sudah sangat tepat, pada peluncurannya pada bulan oktober 2022 
sasaran program peluncuran aplikasi ini adalah kepada seluruh masyarakat provinsi 
Kalimantan tengah. Maka semua program yang dilakukan pemerintah sasaran 
utamanya adalah masyarakat (Purnamawati & Anadza, 2022). Maka sudah dipastikan 
program ini dapat dinyatakan tepat sasaran.  

Hal ini dibuktikan dengan menu yang dibuat dengan sangat mudah, aplikasi yang 
bisa di download pada laman PlayStore khusus android karena pengguna android lebih 
banyak daripada pengguna ios (Haris Alfikri et al., 2022). Hal ini diharapkan 
menjangkau pasien RSUD DS dimanapun mereka berada, dengan cara yang mudah dan 
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murah.  
 

2.2 Sosialisasi Program 
Dalam Indikator ini, penyelenggara program diharapkan mampu melaksanakan 

sosialisasi program untuk menyampaikan informasi mengenai pelaksanaan program ini 
dapat diketahui oleh masyarakat (Purnamawati & Anadza, 2022). Masyrakat yang 
dimaksud adalah terkhusus pada pasien RSUD dr. Doris Sylvanus yang akan berobat. 
Dalam hal ini RSUD dr. Doris Sylvanus telah melaksanakan sosialisasi dengan 
memanfaatkan platform online seperti youtube yang dibuat oleh Tim SIMRS RSUD dr. 
Doris Sylvanus.  
 

Gambar 4. Sosialisasi Program Antrian Online RSUD dr. Doris Sylvanus 

 
Sumber : SIMRS RSUD dr. Doris Sylvanus,2023 

 
Selanjutnya RSUD dr. Doris Sylvanus menerbitkan berita tentang aplikasi ini di 

website berita untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Sosialisasi dilakukan 
juga dengan memasang banner pemberitahuan tentang penggunaan aplikasi ini di lantai 
dasar RSUD dr. Doris Sylvanus, pada pelaksanaannya pihak administrasi diminta aktif 
sosialisasi langsung dengan cara  memberitahukan kepada pasien ketika pasien datang 
ke RSUD dr. Doris Sylvanus penjelasan diberitahukan secara langsung kepada pasien 
yang bersangkutan. 
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Gambar 5. Laman Berita Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus 

  
Sumber : dokumentasi pribadi,2023 

 
 
2.3 Tujuan Program  

Tujuan program adalah untuk keperluan apa sebenarnya program ini dibuat 
(Purnamawati & Anadza, 2022). Maka Aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus 
diciptakan untuk memecah antrian pasien yang menumpuk pada loket administrasi, 
mengurangi waktu tunggu pasien dan mempercepat pelayanan di RSUD dr. Doris 
Sylvanus. Aplikasi ini sudah tepat tujuan dimana aplikasi ini dapat memotong antrian 
yang biasanya menumpuk ketika loket baru dibuka.  

Ketika pasien sudah mendaftar online maka antrian pada loket administrasi 
dengan otomatis akan berkurang, sehingga pelayanan menjadi lebih cepat. Tujuan yang 
diinginkan dari membuat aplikasi ini sudah sangat tepat dan relevan. Maka tujuan dari 
First in First out seperti yang dikemukakan oleh Hardianti dan Hendra (2023) sudah 
tercapai. Diharapkan dengan cepat mendapatkan antrian, maka pasien akan cepat 
menuju ke poli dilantai kedua.  

 
2.4 Pemantauan Program  

Kegiatan ini dilakukan setelah program berjalan, monitoring dan evaluasi harus 
terus dilakukan untuk menjaga akuntabilitas, Transparansi dan efektivitas program agar 
tidak terjadi berlebihan beban pada program pemerintah (Fadhli et al., 2023; Lourenço, 
2022). Pemantauan program ini dilaksanakan oleh tim SIMRS RSUD dr. Doris 
Sylvanus secara berkala, agar menjaga aplikasi ini tetap berjalan dengan baik dan bisa 
digunakan oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan masih aktif dan berfungsinya 
aplikasi Antrian Online RSUD dr. Doris Sylvanus sampai bulan oktober tahun 2023 ini. 
Selanjutnya beberapa penyempurnaan terus dilakukan oleh Tim SIMRS RSUD dr. 
Doris Sylvanus secara berkala.   
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pelaksanaan program aplikasi Antrean Online RSUD dr. Doris Sylvanus secara 
umun dan menyeluruh sudah berjalan maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari terpenuhinya 
keempat indikator yang dikemukan oleh Budiani (2007) yaitu Ketetapan sasaran program, 
sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program. 

Hal-hal seperti kesiapan Infrastruktur internet di Kalimantan dan  penerimaan 
masyarakat akan inovasi menjadi factor eksternal yang mungkin menjadi hal-hal yang 
menghambat pelaksanaan dari pelaksanaan program Antri Online RSUD dr. Doris 
Sylvanus. Selanjutnya, diharapkan aplikasi ini juga terdapat pada Ios agar semua kalangan 
dapat mengunduh dan menggunakan aplikasi ini sebagai rekomendasi peningkatan 
pelayanan di RSUD dr. Doris Sylvanus. 
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